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ABSTRAK

Perubahan nilai perkawinan pada generasi Z menunjukkan pergeseran signifikan dari kewajiban
sosial-keagamaan menuju pemenuhan kebutuhan emosional, kesehatan mental, dan pencapaian
individual. Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan nilai perkawinan generasi Z, faktor
meningkatnya perceraian, serta relevansi konseling keluarga dalam perspektif hukum keluarga
Islam. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui studi literatur terhadap jurnal,
buku, laporan BPS, dan regulasi hukum keluarga Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
generasi Z memiliki kecenderungan menunda pernikahan, memiliki ekspektasi tinggi, serta
menghadapi ketidaksiapan emosional dan komunikasi buruk yang menjadi penyebab utama
perceraian, terutama pada usia 20-30 tahun. Faktor ekonomi tidak lagi dominan dalam perceraian
generasi ini. Dalam hukum keluarga Islam, mekanisme pencegahan perceraian seperti nasihat dan
mediasi telah diatur, namun implementasinya belum optimal. Penelitian menyimpulkan bahwa
konseling keluarga relevan sebagai instrumen preventif dan kuratif untuk memperkuat kesiapan
pasangan dan mengurangi angka perceraian generasi Z.

Kata kunci: Generasi Z, Nilai Perkawinan, Perceraian, Konseling Keluarga, Hukum Keluarga
Islam.

ABSTRACT

Changes in the values of marriage among Generation Z show a significant shift from social and religious
obligations towards the fulfillment of emotional needs, mental health, and individual achievement. This study
aims to analyze changes in the values of marriage among Generation Z, factors contributing to the increase
in divorce, and the relevance of family counseling from the perspective of Islamic family law. The method
used is descriptive qualitative through a literature study of journals, books, BPS reports, and Islamic family
law regulations. The results of the study show that Generation Z has a tendency to delay marriage, has high
expectations, and faces emotional unpreparedness and poor communication, which are the main causes of
divorce, especially among those aged 20-30 years. Economic factors are no longer dominant in divorce
among this generation. In Islamic family law, divorce prevention mechanisms such as counseling and
mediation have been regulated, but their implementation has not been optimal. The study concludes that
family counseling is relevant as a preventive and curative instrument to strengthen couples' readiness and
reduce divorce rates among Generation Z.
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PENDAHULUAN

Perkawinan menjadi tempat institusi sosial dan keagamaan yang merupakan fondasi
utama dalam membentuk sebuah keluarga dan masyarakat. Namun generasi Z saat ini
mengelami pegeseran nilai terkait dengan perkawinan yang sangat signifikan dibandingkan
dengan generasi sebelumnnya, dimana angka pernikahan makin menurun dan perceraian
semakin meningkat.

Mereka lebih mengutamakan kebahagiaan pribadi, pengembangan diri, kebebasan
individu, karir dan kualitas hidup sebagai prioritas utama karena dalam perkawinan tidak hanya
dipandang sebagai kewajiban sosial dan tekanan keluarga, tetapi juga pilihan personal yang harus
memenuhi setandar emosional tertentu. Perubahan inilah yang menjadi setandar bagi generasi Z
terhadap pasangan jauh lebih tinggi, terutama dalam hal kompatibilitas emosional, gaya hidup
dan nilai-nilai pribadi. Banyak kasus pasangan generasi Z menunda pernikahan hingga merasa
sepenuhnnya siap secara finansial dan mental, tetapi hal ini tidak menjadi sebuah dasar jaminan
kesiapan menghadapi dinamika persolan rumah tangga secara kompleks (Nichols, 2018).

Espektasi tinggi gnerasi Z dalam perkawinan seringkali terjadi tidak sesuai dengan
kenyataan, karena banyak sekali pasangan yang mapan secara ekonomi tetap memilih bercerai
karena merasa kecewa ketika pasangannya tidak sesuai dengan idelaisasi maupun realitas, baik
dalam hal komunikasi, tanggung jawab, maupaun sikap dalam menghadapi konflik atau
dinamika permasalahan rumah tangga (Ahmed, 2023). Ketidakcocokan dan ketidakharmonisan
inilah yang dapat menimbulkan stres psikologis yang signifikan dan dapat meningkatkan resiko
perceraian, terutama jika tidak ada dukungan konseling atau pembekalan pra-nikah yang
memadai (Khairuddin, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa faktor non-ekonomi memainkan
peran dominan dalam perceraian generasi Z yang sering tidak tertangani dalam regulasi hukum
keluarga (Amato & Previti, 2003). Beberapa penelitian juga mengatakan bahwa generasi Z saat
ini lebih memilih menunda pernikahan yang disababkan oleh faktor finansial, ketidakstabilan
esmosional serta ketakutan terhadap kegagalannya dalam membangun hubungan keluarga jangka
panjang. Keadaan inilah menjadikan awal kemunculan sebuah kompleksitas dalam keluarga yang
dikhawatirkan generasi Z (Horowitz et al., 2019).

Dalam hukum keluarga islam di Indonesia seperti UU No 1 tahun 1974 dalam kompilasi
hukm islam (KHI) yang mana hanya masih bersifat dan berfokus pada aspek formal dalam
pekawinan dan perceraian, sedangkan aspek dalam persiapan psikologis, konseling keluarga,
mediasi emosioanl dan edukasi komunikasi tidak sepenuhnya diatur secara komperehensif yang
menjadi persoalan utama dalam membangun ketahanan rumah tangga. Kemudian yang
seharusnya dilihat terlebih dahulu dalam perspektif hukum islam, diaman upaya pencegahan
perceraian merupakan bagian dari magasid al-syariah khususya perlindungan terhadap
keturuanan (hifz al nasl) serta perlindungan keluarga sebagai lembaga yang diperintahkan untuk
dijaga. Dengan demikian terdapat kesenjangan antara perubahan sosial generasi Z di era digital
dengan sarana-prasarana dalam mempertahankan rumah tangga dalam hukum keluarga yang ada
saat ini (Sarkawi et al., 2017).

Layanan konseling yang disediakan di lemabaga KUA pada dasarnya belum sepenuhnya
optimal (Nasohah, 2024). Dengan demikian dapat dilihat bahwa layanan konseling parnikah
hanya bersifat sebatas formalitas, tidak mendalam dan tidak sesuai dengan kebutuhan psikologis
generasi Z. konseling keluarga dapat menjadi intrumen pencegahan dan perbaikan (remedial)
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yang berperan dalam mempersiapakan pasangan menghadapi pernikahan dan membantu dalam
mengelola konflik, tidak hanya itu dapat membantu menurunkan resiko perceraian,
meningkatkan kemampuan komunikasi pasangan, serta memperkuat ketahanan keluarga (Prianto
et al., 2025). Dengan demikian penelitian tentang perubahan nilai perkawinan generasi Z dan
relevansi konseling keluarga menjadi penting sebagai upaya memahamai penyebab
meningkatnya perceraian serta mitigasi berbasis pendekatan psikososial dan hukum keluarga
Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi lietartur
(Meleong, 2021). Sumber data terdiri dari jurnal ilmiah, artikel, disertasi, laporan resmi BPS,
buku dan dokumen. Analisis dilakukan secara tematik, mengidentifikasi tema utama yang rlevan
dengan persoalan penelitian perubahan nilai perkawinan, faktor perceraian, relevansi konseling
keluarga dan pandangan hukum keuarga islam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perubahan Nilai Perkawinan Generasi Z

Perubahan nilai perkawinan pada generasi Z merupakan fenomena yang menunjukkan
adanya pergeseran mendasar dalam memaknai dan memandang hubungan yang bersifat jangka
panjang. Generasi Z menilai perkawinan bukan hanya sebagai kewajiban, baik secara sosial
maupaun agama, seperti pandangan generasi sebelumnya, akantetapi lebih pada pemenuhan
ruang psikologis dan sarana prasarana mengejar kenyamanan emosional (Mostafapour et al.,
2025). Pergeseran ini disebabkan oleh pengaruh kemajuan teknologi digital dan pola komunikasi
secara langsung yang kemudian dapat membentuk karakter generasi Z menjadi lebih pargmatis,
ekspresif, dan mudah merasa lelah dalam membangun relasi interpersonal yang menuntut adanya
komitmen tinggi (Halfon et al., 2018).

Di samping itu generasi Z tumbuh dalam era dimana, isu kesehatan mental, kemandirian
ekonomi, dan pencapaian personal lebih diutamakan dibandingkan stabilitas perkawinan
(‘Ulailia & Asmita, 2025). Kemudian penundaan pernikaham menjadi cara generasi Z agar
mencapai psikologis dan finansial. Akantetapi hal ini berdampak terhadap tekanan sosial dan
dapat juga menimbulkan meneurunya pengalaman belajar dalam membangun hubungan keluarga
(Dallos & Ros, 2005). Selain itu adanya perbedaan prioritas diamana generasi Z cenderung
mengutamakan karir, pengembangan diri, stabilitas sosial, dibandingkan dengan menikah, hingaa
menunda perkawinan menjadi tren sosial. Perubuhan dan perbedaan tujuan dan prioritas inilah
berdampak langsung pada penurunan angka pernikahan dalam satu dekade terakhir (Rabia
Hameed et al., 2025).

Harapan tinggi generasi Z terhadap pasangan jauh lebih komplikasi yang meliputi
kesetaraan emosional, keterampilan dalam berkomunikasi, kemampuan memahami love
language, serta dukungan mental yang konsisten, dimana dalam cakupan pasangan generasi
sekarang ini kesiapan dan dukungan mental atau kesehatan mental (mental helath) yang paling
utama diperhatikan. Sehingga apabila harapan tersebut tidak dapat terpenuhi, maka tindakan
yang akandilakukan adalah lebih memilih untuk mengakhiri hubungan pernikahan daraipada
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harus mempertahankan hubungan dalam keadaan mental yang tidak baik (Merzlyakova et al.,
2021). Dan ini menunjukkan bahwa toleransi persoalan generasi Z lebih rendah karena mereka
terbiasa dengan solusi dan pendapat yang cepat di dunia digital, sehingga rentan mengalami
kekecewaan dan kehancuran dalam hubungan yang lebih lama (Murtaza & Molnar, 2024).

Tekanan sosial dari media digital juga menyebabkan pergesaran nilai perkawinan, yang
mana standar citra hubungan yang sempurna dilihat melalui media sosial dapat menciptakan
romantisme baru yang sulit didapatkan dikehiupan nyata (Ehoro & Badey, 2021). Banyak
pasangan generasi Z menungkapkan meningkatnya kecemasan relasional dibsebabkan.

perbandingan sosial. Oleh karena itu pesoalan ini menjadi dorongan dalam meningkatnya
keraguan untuk menikah dan bahkan untuk mempertahankan pernikahan. Dalm hal keagaamn
juga ikut serta memberikan perubahan nilai perkawinan pada generasi Z yang pada dasarya lebih
beragama secara personal dan lebih spiritual, namun kurang terikat pada struktural keluarga.
Akibatnya nilai keagamaan tentang kewajiban suami istri, kesabaran dan pengelolaan
permasalahan rumah tangga dalam pandangan islam jarang menjadi rujukan utama dalam
pengambilan keputusan rumah tangga. Pergesaran nilai tersebut membentuk karakter generasi Z
yang ambigu terhadap perkawinan menjadi akar utama terhadap pendundaan pernikahan dan
perceraian meningkat (Afunugo, 2024).

Dampaknya terhadap Meningkatnya Angka Perceraian

Akibat dari pergeseran dan perubahan nilai perkawinan yang secara langsung
berkontribusi terhadap meningkatnya perceraian, terutama pada pasangan muda. Dalam data BPS
mencatat bahwa 25-35% perceraian dalam 5 tahun terakhir berasal dari pasangan yang menikah
dengan rentang usia 20-30 tahun, yang merupakan mayoritas kategori generasi Z diawal usia
dewasa (BPS, 2022). adapun alasan perceraian yang paling dominan adalah ketidakcocokan,
ketidakharmonisan, komunikasi buruk dan ketidak siapan mental dalam menghadapi
permasalahan dalam perkawinan, hingga generasi sekarang ini lebih memilih mengkahiri
hubungan atau lebih memilih untuk menunda perkawinan daripada harus mempertahankan
hubungan keluarga, oleh karenanya problem ekonomi bukan lagi menjadi permasalahan utama
dalam perceraian yang terjadi saat ini (Munthe & Firmansyah, 2022).

Karena generasi Z cenderung menilai perceraian sebagai jalan keluar yang menurut
mereka lebih sehat daripada mempertahankan hubungan yang tidak memberikan kebahagiaan
secara psikologis. Pandangan ini dapat memungkinkan adanya perbedaan dari konsep
perkawinan dalam hukum islam yang lebih memprioritaskan ishlah (perdamaian) dan
penyelsaian konflik melalui mediasi keluarga tanpa melihat keadaan secara detail yang berfatal
pada psikologis. Karena itu, bertolakbelakang antara nilai modern generasi Z dan norma yang
ada dalam hukum keluarga islam salah satu juga menjadi pemicu kerentanan rumah tangga dan
generasi Z lebih memilih jalan pintas yang cepat dibandingkan harus memilih untuk bertahan
(Shaleh, 2019).

Banyak pasangan memilih untuk mengakhiri hubungan melalui keputusan implusif yang
dipengaruhi oleh budaya digital yang serba instan. Pasangan muda generasi Z kebanyakan
kurang memiliki kemapuan dalam berkomunikasi sehingga persoalan yang dihadapi secara
emosioanl dalam rumah tangga jarang terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan mengapa
perceraian meningkat meskipun pasangan berasal dari keluarga dengan ekonomi stabil.
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Dinamika media sosial juga ikut memperparah situasi saat ini, dimana konflik rumah tangga
seringkali terekspos diruang digital, mepercepat eskalasi masalah dan mengurangi ruang
rekonsiliasi. Beberapa studi juga menunjukkan kehadiran pihak ketiga melalui media sosial
dalam percakapan digital seperti DM, komentar netizen, konten publik membuat problem
pasangan semakin sulit teratasi secara privat, yang mana juga lebih mengikuti argumen-argumen
dari media digital sehingga retan untuk memilih perceraian dan penundaan perkawinan dengan
melihat permasalahan-permasalahan keluarga di media sosial (Fathansyah, 2025).

Penurunan internalisasi nilai agama dan minimnya pendidikan pra-nikah membuat
pasangan muda kurang memahami mitsagan ghalizhan (akad berat), kewajiban yang seharusnya

bagi suami dan istri, serta mekanisme menyelsaikan permasalahan dalam hukum islam.
Hal ini mengakibatkan mereka lebih memilih menyerah dalam menhadapi rumah tangga.
Fenomena ini sangat memperlihatkan bahwa meningkatnya angka perceraiaan bukan semata-
mata karena faktor structural, tetapi perubahan nilai generasional yang kurang diimbangi dengan
pendidikan keluarga dan konseling yang memadai. Sehingg meningkatnya perceraian yang
terjadi dan menurunnya tingkat perkawinan disebabkan oleh perbedaan padangan dan kesehatan
mental psikologis lebih diprioritasakan (Shermatovna, 2025).

Relevansi Konseling Keluarga dalam Regulasi Hukum Keluarga Islam

Integritas regulasi hukum dan konseling keluarga meungkinkan mengurangi dan
mencegah perceraian lebih efektif, dengan pranikah sebagai sarana pembekalan dan mediasi
(sprinkle 2004). Pada konteks meningkatnya perceraian generasi Z, konseling keluarga memiliki
posisi strategis baik secara psikologis maupun dalam pandangan hukum keluarga islam. Dalam
islam penyelsaian konflik rumah tangga merupakan kewajiban sebelum terjadinya talak, melalui
tahapan pemberian nasihat (mau'izhah), mediasi keluarga (hakamain) dan upaya (ishlah). Oleh
sebab itu, konseling keluarga sebagai bentuk implemenatsi moderen dari mekanisme penyelsaian
konflik yang telah dianjurkan syariah. Dalam pra-nikah mencakup sesi konseling wajib
membahas espketasi atau harapan, komunikasi, peran dan nilai-nilai perkawinan. Mediasi
konseling dapat diterapkan saat konflik awal dalam rumah tangga, hingga perceraian dapat
diminimalkan (Rauntu et al., 2024).

Selain itu konseling keluarga dapat membantu pasangan generasi Z memahamai
dinamika psikologis untuk memahami hubungan seperti communication breakdown, emotional
burnout, dan espketasi digital yang tidak realistis (Asiyah et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa pasangan yang mengikuti konseling pranikah dan pascanikah memiliki tingkat ketahanan
hubungan yang lebih tinggi. dalam konteks hukum keluarga islam, konseling dapat berfungsi
sebagai instrument pencegahan perceraian (prevention of diforce) yang sejalan dengan tujuan
magashid al-usrh (memelihara keharmonisan kelaurga). Dengan demikian layanan konseling
keluarga dapat membekali pasangan dalam menghadapi ekspektasi dan konflik nilai yang
muncul dalam perkawinan generasi Z sehingga memicu keharmonisan dalam membangun
keluarga (Rajabi & Abbasi, 2020).

Pemerintahan di Indonesia telah mendorong konseling keluarga melalui program
bimbingan perkawinan kemenag (BIMWIN), akantetapi pelaksanaannya seringkali tidak
optimal, karena sebagaian dari generasi Z mengakui bahwa mengikuti BIMWIN hanya sebagai

formalitas administratif (Kalamiah et al., 2025). Kondisi inilah kekosongan implementasi
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pendidikan perkawinan menjadi faktor yang memperburuk tingkat perceraian. Dalam perspektif
hukum keluarga islam, konselling keluarga dapat dijadikan wajib dalam kasus-kasus tertentu
terutama ketika pasangan yang sudah menunjukkan gejala konflik yang berpotensi berujung pada
talak. Oleh sebab itu perlu adanya konseling terlebih dahulu sebelum perceraian dikabulkan
pengadilan dan mekanisme ini sangat berpengaruh untuk mengurangi perceraian terutama di
indonesa saat ini (Samah et al., 2017).

Konseling keluarga menjadi relevan karena mampu mengintegrasikan pendekatan
psikologis dan hukum. Konselor dapat membantu pasangan dalam memahami kewajiban syar’i
seperti nafkah, komunikasi yang baik atau komuniksi secara islamiyah, musyawarah, hingga
kesabaran dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Integrasi ini menjadikan konseling
keluarga sebagai jembatan perubahan nilai perkawinan generasi modern dan norma hukum
keluarga islam. Dengan demikian konseling keluraga tidak hanya sebatas kebutuhan psikologis,
tetapi juga untuk kebutuhan hukum dan moral yang sangat relevan untuk menurunkan angka
perceraian pada generasi Z (Akbar & Hidayati, 2025).

KESIMPULAN
Perubahan nilai perkawinan pada generasi Z terjadi secara signifikan dan mempengaruhi

cara mereka memandang hubungan, komitmen, dan kehidupan rumah tangga. Generasi Z lebih
mengutamakan kesehatan mental, stabilitas finansial, serta pemenuhan kebutuhan emosional,
sehingga mereka cenderung memiliki ekspektasi tinggi terhadap pasangan. Namun ekspektasi ini
sering kali tidak sejalan dengan realitas pernikahan, sehingga memicu munculnya kekecewaan,
ketidakharmonisan, hingga perceraian. Data menunjukkan bahwa angka perceraian pada
pasangan muda terus meningkat, bukan karena faktor ekonomi, tetapi lebih disebabkan
ketidaksiapan mental, lemahnya komunikasi, dan rendahnya toleransi terhadap konflik. Dalam
perspektif hukum keluarga Islam, penyelesaian konflik melalui nasihat, mediasi keluarga, dan
upaya ishlah merupakan mekanisme yang seharusnya menjadi prioritas sebelum terjadinya
perceraian. Namun implementasi regulasi hukum keluarga saat ini masih bersifat formal dan
belum mampu menjawab kebutuhan psikososial generasi Z. Karena itu, konseling keluarga
memiliki relevansi penting sebagai pendekatan preventif dan kuratif. Konseling dapat
memperkuat kesiapan pasangan sebelum menikah, membantu mengelola konflik rumah tangga,
dan meningkatkan kemampuan komunikasi, sehingga mampu menekan angka perceraian.
Integrasi konseling keluarga dengan regulasi hukum keluarga Islam menjadi urgensi untuk
menjembatani kesenjangan antara nilai modern generasi Z dan prinsip ketahanan keluarga dalam
Islam. Dengan demikian, konseling keluarga merupakan instrumen strategis dalam membangun
keluarga harmonis sekaligus menurunkan risiko perceraian di era generasi Z.
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